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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil pengamatan, deskripsi serta analisis Bab 1V, maka dapat diambil

beberapa kesimpulan :

1. Bangunan relokansi di desa Sidorejo, kecamatan Tieng, yang diberikan
oleh pemerintah, belum bisa memenuhi kebutuhan ruang yang
dibutuhkan masyarakat relokasi tersebut. Penambahan bangunan,
loteng, menjadi alternatif penduduk untuk memenuhi kebutuhan ruang
yang mereka butuhkan. Mayoritas rumah sudah bisa melakukan
pembagian ruang dengan baik. Ruang public atau ruang tamu dan
ruang privasi sudah mereka usahakan untuk di batasi, oleh skat baik
yang merupakan bantuan dari pemerintah, maupun dari biaya swadaya.
Bantuan skat yang diberikan pemerintah untuk bangunan relokasi di
desa Sidorejo ini sangat bermanfaat bagi masyarakat, namun untuk
pembagian skat masih belum merata, ada beberapa rumah yang
menggunakan biaya sendiri untuk pembelian skat tersebut.

2. Mayoritas penduduk sudah merasa nyaman dengan bangunan relokasi
tersebut, walaupun tingkat ekonomi yang berbeda beda, dan kebutuhan
ruang yang berbeda beda, tetapi dengan ukuran dan bentuk rumah yang
sama mereka tetap bisa menata kebutuhan ruang mereka, sehingga
cukup untuk menata ruang dan alat perabot masing masing. Dataran
yang digunakan untuk komplek relokasi yang merupakan dataran
aman/ bukan zona bahaya juga merupakan faktor utama penduduk
merasa nyaman dengan rumah barunya (relokasi) tersebut.

3. Penduduk mengadaptasikan tata ruangnya seperti di kediaman yang
dulu yaitu berupa, posisi ruang public atau ruang tamu yang berada di
bagian zona depan. Hal ini serupa dengan pola ruang pada kediaman

penduduk tieng pada umumnya yang mempunyai kebiasaan berkumpul
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dengan tetangga dan biasanya mereka menggunakan ruang depan
untuk tempat berkumpulnya. Posisi tempat tidur di tempatkan di
bagian atas atau loteng untuk mengondisikan ruang agar tidak terlalu
dingin jika saat malam hari juga merupakan kebiasaan yang mereka
adaptasikan di bangunan baru ini, 3 dari 6 subjek juga menggunakan
loteng sebagai kamar tidurnya. Penggunaan Tungku sebagai
penghangat juga masih dilakukan namun pada relokasi ini, tungku
yang digunakan merupakan tungku kecil yang bisa dipindahkan dari

ruang per ruang.
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B. Saran
Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk lebih mengkaji
penelitian bangunan relokasi ini, terutama dalam hal psikologi ruang
pada masyarakat yang direlokasi, dan kehidupan masyarakat di tempat
tinggal yang dulu. Peneliti belum mendapatkan informasi maksimal
terhadap subjek wawancara, sehingga kurang memperoleh data .
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